
BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Evaluasi Program Pembelajaran 

1. Pengertian Evaluasi 

Secara harfiah kata ”evaluasi” berasal dari bahasa Inggris 

evaluation; evaluation dalam bahasa Arab “al-Taqdir”, dalam bahasa 

Indonesia berarti  penilaian. Akar katanya adalah value; dalam bahasa 

Arab “al-Qimah”; dalam bahasa Indonesia berarti nilai.  Dengan 

demikian secara harfiah, evaluasi  pembelajaran adalah penilaian 

mengenahi hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran khususnya dalam 

bidang pendidikan. Evaluasi merupakan sasaran akhir dalam serangkaian 

lembaga-lembaga pendidikan baik itu lembaga pendidikan yang bersifat 

formal maupun lembaga pendidikan yang bersifat non formal.
1
 

Menurut bahasa kata “evaluasi” berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“to evaluate” atau “evaluation” yang berarti mengukur, menilai. 

Sedangkan menurut istilah evaluasi merupakan kegiatan yang terencana 

untuk mengetahui keadaan sesuatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan.
2
 

Demikian pula menurut Suharsimi Arikunto, kata evaluasi secara 

bahasa berasal dari bahasa  Inggris evaluation yang berarti penilaian atau 
                                                           

1
 Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005), 

hlm. 1 
2
 Kusnandar, Guru Professional, (Jakarta: Rajawali Press, 2007), hlm. 377. 
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penaksiran. Sedangkan menurut pengertian istilah evaluasi merupakan 

kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek 

dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok 

ukur untuk memperoleh kesimpulan.
3
  

Menurut Djemari Mardapi, evaluasi merupakan proses 

mengumpulkan informasi untuk mengetahui pencapaian belajar peserta 

didik.
4
 Nana Sujana mendefinisikan evaluasi sebagai proses untuk 

menentukan atau memberikan nilai kepada objek tertentu berdasarkan 

suatu kriteria tertentu.
5
 Menurut Oemar Hamalik, evaluasi adalah suatu 

proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi 

untuk menilai (assess), keputusan-keputusan yang dibuat dalam 

merancang suatu sistem pengajaran.
6
 Selanjutnya Davies menyatakan 

bahwa evaluasi merupakan proses memberikan/menetapkan nilai kepada 

sejumlah tujuan, kegiatan, keputusan bagi suatu proses, obyek dan lain-

lain. Edwind dan Gerald, dalam bukunya Essentials of Educational 

Evaluation, menjelaskan bahwa evaluasi adalah “refer to the act or 

process to determining the value of something, Jadi evaluasi atau 

penilaian merupakan suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan 

nilai dari sesuatu. 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bum Aksara, 1993) , hlm. 

3 
4
 Djemari Mardapi. “Pengembangan sistem penilaian berbasis kompetensi”. Dalam 

Himpunan Evaluasi Indonesia (HEPI). (Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2005), hlm, 75 

5
Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung:  PT Remaja Rosdakarya, 

1990), hlm. 3. 
6
 Oemar Hamalik, Rencana Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2002), hlm. 210. 
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Selanjutnya Slameto, mendeskripsikan pengertian evaluasi sebagai 

berikut: 1) Evaluasi adalah proses memahami atau memberi arti, 

mendapatkan dan mengkomunikasikan suatu informasi bagi petunjuk 

pihak-pihak pengambil keputusan, 2) Evaluasi ialah kegiatan 

mengumpulkan data seluas-luasnya, sedalam-dalamnya, yang 

bersangkutan dengan kapabilitas siswa, guna mengetahui sebab akibat 

dan hasil belajar siswa yang dapat mendorong dan mengembangkan 

kemampuan belajar, 3) Dalam rangka pengembangan sistem 

instruksional, evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk menilai seberapa 

jauh program telah berjalan seperti yang telah direncanakan, dan 4) 

Evaluasi adalah suatu alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan 

dan apakah proses dalam pengembangan ilmu telah berada di jalan yang 

diharapkan.
7
 

Guba dan Lincoln, mendefinisikan evaluasi sebagai “a process for 

describing an evaluand and judging its merit and worth”.
8
 (suatu proses 

untuk menggambarkan evaluan (orang yang dievaluasi) dan menimbang 

makna dan nilainya). Sax juga berpendapat “evaluation is a process 

through which a value judgement or decision is made from a variety of 

observations and from the background and training of the evaluator.”
9
 

(Evaluasi adalah suatu proses di mana pertimbangan atau keputusan 

suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar belakang serta 

                                                           
7
 Slameto, Evaluasi Pendidkan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), hlm. 6 

8
 E.G. Guba and Y.S. Lincoln, Effective Evaluation. (San Francisco: Jossey-Bass Pub, 1985), 

hlm. 35. 
9
 Gilbert Sax, Principles of Educational and Psychological Measurement and Evaluation. 

(Belmont California: Wad worth Pub. Co., 1980), hlm.  18. 
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pelatihan dari evaluator). Dari dua rumusan tentang evaluasi ini, dapat 

guru peroleh gambaran bahwa evaluasi adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) 

daripada sesuatu, berdasarkan pertimbangan dan kriteria tertentu untuk 

membuat suatu keputusan. 

Dari berbagai definisi di atas, dapat ditegaskan bahwa evaluasi 

adalah suatu kegiatan untuk menentukan dan atau memberikan nilai 

terhadap suatu proses dengan mengunakan kriteria-kriteria tertentu untuk 

mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Dengan demikian, evaluasi 

dalam proses belajar SKI berarti suatu kegiatan untuk menilai taraf 

keberhasilan atau ketercapaian tujuan proses pembelajaran SKI. 

2. Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

Setiap pendidikan mempunyai tujuan yang harus dicapai dan 

untuk mengetahui sejauh mana seorang guru telah dicapai tersebut, maka 

seorang guru harus mengadakan evaluasi. Adapun tujuan umum evaluasi 

adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang 

suatu program. Tujuan evaluasi pendidikan adalah untuk mendapatkan 

data pembuktian yang akan menunjukkan sampai di mana tingkat 

kemampuan dan keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan-tujuan 

kurikuler. 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut 

tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan 
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maupun sistem penilaian itu sendiri. Sedangkan tujuan khusus evaluasi 

pembelajaran disesuaikan dengan jenis evaluasi pembelajaran itu sendiri, 

seperti evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring, 

evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis dan evaluasi program 

komprehensif. 

Dalam konteks yang lebih luas lagi, Sax mengemukakan tujuan 

evaluasi dan pengukuran adalah untuk “selection, placement, diagnosis 

and remediation, feedback: norm-referenced and criterion-referenced 

interpretation, motivation and guidance of learning, program and 

curriculum improvement: formative and summative evaluations, and 

theory development”.
10

 (Seleksi, penempatan, diagnosis dan remediasi, 

umpan balik: penafsiran acuran-norma dan acuan-patokan, motivasi dan 

bimbingan belajar, perbaikan program dan kurikulum; evaluasi formatif 

dan sumatif serta pengembangan teori). 

Menurut Kellough dan Kellough dalam Swearingen tujuan 

penilaian adalah untuk membantu belajar siswa, mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan siswa, menilai efektivitas strategi pembelajaran, 

menilai dan meningkatkan efektivitas program kurikulum, menilai dan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran, menyediakan data yang 

membantu dalam membuat keputusan, komunikasi dan melibatkan orang 

tua siswa. Sementara itu, Chittenden mengemukakan tujuan penilaian 

                                                           
10

 Gilbert Sax, Principles of Educational and Psychological Measurement and Evaluation. 
(Belmont California: Wad worth Pub. Co., 1980), hlm.  28. 
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(assessment purpose) adalah “keeping track, checking-up, finding-out, 

and summing-up. 

a. Keeping track, yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar 

siswa sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi 

dalam kurun waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik 

penilaian untuk memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan 

belajar siswa. 

b. Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran dan kekurangan-kekurangan siswa 

selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, guru perlu 

melakukan penilaian untuk mengetahui bagian mana dari materi 

yang sudah dikuasai siswa dan bagian mana dari materi yang belum 

dikuasai. 

c. Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan dan mendeteksi 

kekurangan kesalahan atau kelemahan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif 

solusinya. 

d. Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan siswa 

terhadap kompetensi yang telah ditetapkan. Hasil penyimpulan ini 

dapat digunakan guru untuk menyusun laporan kemajuan belajar ke 

berbagai pihak yang berkepentingan.
11

 

                                                           
11

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 15. 



19 
 

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin mengemukakan bahwa 

penilaian dilakukan bertujuan: 1) merangsang aktivitas siswa; 2) mene-

mukan penyebab kemajuan atau kegagalan pembelajaran; 3) memberi 

bimbingan yang sesuai; 4) memberi laporan tentang kemajuan siswa 

kepada orangtua dan lembaga pendidikan terkait; dan 5) sebagai feed 

back. Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal, melainkan kegiatan 

yang berkesinambungan karena melaksanakan suatu kebijakan.
12

 

Evaluasi proses dan hasil belajar bertujuan untuk menentukan 

tingkat ketercapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.  Dengan 

kata lain, evaluasi proses pembelajaran bertujuan menilai keefektifan dan 

efisiensi kegiatan pembelajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan 

penyempurnaan program pelaksanaannya
13

. 

Tujuan utama melakukan evaluasi belajar adalah untuk 

mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan 

pembalajaran oleh siswa.
14

 Muhibbin Syah menjelaskan beberapa tujuan 

evaluasi yaitu: 1) mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai  dalam 

suatu kurun waktu proses belajar tertentu. 2) mengetahui posisi atau 

kedudukan seorang siswa dalam kelompok kelasnya. 3) mengetahuai 

tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar. 4) mengetahui hingga 

sejauh mana  siswa telah  mendayagunakan kapasitas kognitifnya 

                                                           
12

 Suharsimi Arikunto. & Cepi Safruddin AJ. Evaluasi Program Pendidikan; Panduan Teoritis 
Praktis Bagi Praktisi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 3 

13
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran. (Bandung: Sinar Baru, 1998), hlm. 

142.  
14

 Mukhtar, Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Misaka Galiza, 2003), 
153 
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(kemampuan kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar, dan 

5) mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna  metode mengajar yang 

telah digunakan guru dalam proses belajar mengajar.
15

 

Tujuan utama dilakukan evaluasi proses pembelajaran adalah 

sebagai berikut, yaitu; 

a. Menyiapkan informasi untuk keperluan pengambilan keputusan 

dalam proses pembelajaran. 

b. Mengidentifikasi bagian yang belum dapat dilaksanakan sesuai 

dengan tujuan  

c. Mencari alternatif tindak lanjut diteruskan, diubah atau dihentikan. 

Secara umum, dalam bidang pendidkan evaluasi pembelajaran 

bertujuan untuk: 

a. Memperoleh data pembuktian yang akan menjadi petunjuk samapai 

dimana tingkat kemampuan dan tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan-tujuan kurikuler setelah menempuh proses 

pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

b. Mengukur dan menilai sampai dimanakah efektifitas mengajar dan 

metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan 

oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh siswa. 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam 

bidang pendidikan adalah: 1)  untuk meransang kegiatan siswa 

dalam menentukan faktor-faktor program pendidikan. 2) Untuk 

                                                           
15

 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 2002), hlm. 142. 
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mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan siswa 

dalam mengikuti program pendidikan, sehingga dapat dicari dan 

ditemukan jalan keluar atau cara–cara perbaikan. 

Tujuan dan kegunaan penilaian pendidikan mengarah pada  

perencanaan, pengelolaan, proses dan tindak lanjut pendidikan baik yang  

menyangkut perorangan, kelompok maupun kelembagaan. Menurut 

Thorndike dan Hagen (1977) tujuan dan kegunaan penilaian pendidikan 

dapat diarahkan kepada keputusan-keputusan yang menyangkut (1) 

pengajaran, (2) hasil belajar, (3) diagnosis dan usaha perbaikan, (4) 

penempatan, (5) seleksi, (6) bimbingan dan konseling, (7) kurikulum, dan 

(8) penilaian kelembagaan.
16

 

Ada empat tahap yang perlu dilakukan penilaian terhadap  

pelaksanaan pembelajaran, antara lain:
17

 

1. Tahap permulaan pembelajaran, yang meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: a) metode yang digunakan (ketepatan, sistematika), b)  

penyampaian materi pelajaran, c) kegiatan siswa, d) kegiatan guru, 

dan e) penggunaan unsur penunjang 

2. Tahap inti pembelajaran, meliputi: a) metode yang digunakan 

(ketepatan, sistematika), b) materi yang disajikan, c) kegiatan siswa, 

d) kegiatan guru, dan e) penggunaan unsur penunjang. 

                                                           
16

 Aman, Evaluasi Pembelajaran Sejajarh. Diktat. Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu 
Sosial Dan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta 2009 

17
  Kunandar, Guru Profesional (Implementasi Kuikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru). (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2007), hlm. 393-394   
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3. Tahap akhir pembelajaran, meliputi: a) kesimpulan yang di buat 

mengenai materi, b) kegiatan siswa,  c) kegiatan guru, dan d) 

prosedur/teknik penilaian. 

4. Tahap tindak lanjut, meliputi: a) kegiatan siswa, b) kegiatan guru, 

dan c) produk yang dihasilkan. 

Dari beberapa macam pendapat para ahli di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui tingkat 

kemajuan siswa, memotivasi siswa agar lebih giat belajar dan 

memberikan umpan balik (feedback) kepada guru untuk memperbaiki 

proses belajar mengajar. 

3. Fungsi Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pencapaian belajar siswa adalah salah satu kegiatan yang 

merupakan kewajiban bagi setiap guru atau pengajar. Dikatakan 

kewajiban karena setiap pengajar pada akhirnya harus dapat memberikan 

reformasi kepada lembaganya atau kepada siswa itu sendiri. Fungsi 

evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan dari tujuan evaluasi 

itu sendiri. 

Adapun fungsi evaluasi berdasarkan jenisnya dapat digolongkan 

menjadi empat, yaitu : 

a. Penilaian formatif 

Penilaian formatif yakni penilaian yang dilakukan pada setiap akhir 

semester pelajaran dan fungsinya yaitu untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar atau memperbaiki program satuan pelajaran. 
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b. Penilaian sumatif 

Penilaian sumatif yaitu penilaian yang dilakukan setiap catur wulan 

atau semester (setelah siswa menyelesaikan suatu unik atau bagian 

dari mata pelajaran tertentu). Penilaian sumatif berfungsi untuk 

menentukan angka atau hasil belajar siswa dalam tahap-tahap 

tertentu.
18

 

c. Penilaian penempatan 

Penilaian penempatan (placement) yaitu hasil penilaian dapat 

dijadikan dasar untuk menyeleksi dan menempatkan siswa sesuai 

dengan minat dan kemampuannya. Penilaian penempatan berfungsi 

untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang 

tepat. 

d. Penilaian diagnostik 

Penilaian diagnostik berfungsi untuk membantu memecahkan 

kesulitan belajar siswa.
19

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

evaluasi adalah  memperbaiki program pembelajaran agar memperoleh 

hasil yang lebih baik. Selain itu, fungsi evaluasi adalah mengetahui 

tingkat kemajuan belajar siswa dan mengetahui kelemahan-kelemahan 

cara belajar mengajar. Dalam beberapa tujuan dan fungsi tersebut di atas 

akan memberikan gambaran yang jelas bahwa setiap kegiatan belajar 

mengajar bisa diketahui hasilnya melalui evaluasi. 
                                                           

18
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16. 

19
 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), hlm. 108. 
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4. Prinsip-pinsip Evaluasi 

Untuk memperoleh hasil evaluasi yang lebih baik, maka guru 

dalam melakukan evaluasi harus memperhatikan prinsip-prinsip umum 

evaluasi sebagai berikut:
20

 

a. Kontinuitas 

Evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidental, karena 

pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinyu. Oleh 

sebab itu, guru harus melakukan evaluasi secara kontinyu. Hasil 

evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa 

dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang 

perkembangan siswa. Perkembangan belajar siswa tidak dapat 

dilihat dari dimensi produk saja tetapi juga dimensi proses bahkan 

dari dimensi input.  

b. Komprehensif  

Dalam melakukan evaluasi terhadap suatu objek, guru harus 

mengambil seluruh objek itu sebagai bahan evaluasi. Misalnya, jika 

objek evaluasi itu adalah siswa, maka seluruh aspek kepribadian 

siswa itu harus dievaluasi, baik yang menyangkut kognitif, afektif 

maupun psikomotor. Begitu juga dengan objek-objek evaluasi yang 

lain. 

 

                                                           
20

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 30-31. 
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c. Kooperatif  

Dalam kegiatan evaluasi, guru hendaknya bekerja sama dengan 

semua pihak, seperti orang tua siswa, sesama guru, kepala sekolah, 

termasuk dengan siswa itu sendiri. Hal ini dimaksudkan agar semua 

pihak merasa puas dengan hasil evaluasi, dan pihak-pihak tersebut 

merasa dihargai. 

d. Praktis  

Praktis mengandung arti mudah digunakan, baik bagi guru sendiri 

yang menyusun alat evaluasi maupun orang lain yang akan 

menggunakan alat tersebut. Untuk itu, guru harus memperhatikan 

bahasa dan petunjuk mengerjakan soal. 

e. Adil dan objektif  

Dalam melaksanakan evaluasi, guru harus berlaku adil tanpa pilih 

kasih. Semua siswa harus diperlakukan sama tanpa “pandang bulu”. 

Guru juga hendaknya bertindak secara objektif, apa adanya sesuai 

dengan kemampuan siswa. Sikap like and dislike, perasaan, 

keinginan, dan prasangka yang bersifat negatif harus dijauhkan. 

Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang 

sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau rekayasa. 

Di samping itu, guru harus memperhatikan pula beberapa teknis, 

antara lain: 

a. Penilaian harus menjadi bagian integral dalam proses pembelajaran. 
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b. Penilaian hendaknya dirancang sedemikian rupa, sehingga jelas 

abilitas yang harus dinilai, materi yang akan dinilai, alat penilaian 

dan interpretasi hasil penilaian. 

c. Untuk memperoleh hasil yang objektif, penilaian harus 

menggunakan berbagai alat (instrumen) baik yang berbentuk tes 

maupun non-tes. 

d. Pemilihan alat penilaian harus sesuai dengan kompetensi yang 

ditetapkan. 

e. Alat penilaian harus mendorong kemampuan penalaran dan 

kreativitas siswa, seperti tes tertulis/essai, tes kinerja, hasil karya, 

proyek dan portofolio. 

f. Objek penilian harus mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, 

sikap dan nilai-nilai. 

g. Penilaian harus mengacu kepada prinsip diferensiasi, yaitu 

memberikan peluang kepada siswa untuk menunjukan apa yang 

diketahui, apa yang dipahami dan apa yang dilakukan. 

h. Penilian tidak bersifat diskriminatif, artinya guru harus bersikap adil 

dan bersikap jujur kepada semua siswa serta bertanggung jawab 

kepada semua pihak. 

i. Penilaian harus diikuti dengan tindak lanjut (follow up). 

j. Penilaian harus berorientasi kepada kecakapan hidup dan bersifat 

mendidik.
21

  

                                                           
21

 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 32. 
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Dalam konteks hasil belajar, Departemen Pendidikan Nasional 

mengemukakan prinsip-prinsip umum penilaian adalah mengukur hasil-

hasil belajar yang telah ditentukan dengan jelas dan sesuai dengan 

kompetensi serta tujuan pembelajaran, mengukur sampel tingkah laku 

yang representatif dari hasil belajar dan bahan-bahan yang tercakup 

dalam pengajaran, mencakup jenis-jenis instrumen penilaian yang paling 

sesuai untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan, direncanakan 

sedemikian rupa agar hasilnya sesuai dengan yang digunakan secara 

khusus, dibuat dengan reliabilitas yang sebesar-besarnya dan harus 

ditafsirkan secara hati-hati, dan dipakai untuk memperbaiki proses dan 

hasil belajar.
22

 

 

B. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

1. Pengertian Pembelajaran 

Istilah “pembelajaran” (instruction) berbeda dengan istilah 

“pengajaran” (teaching). Kata “pengajaran” lebih bersifat formal dan 

hanya ada di dalam konteks guru dengan siswa di kelas/madrasah, 

sedangkan kata “pembelajaran” tidak hanya ada dalam konteks guru 

dengan siswa di kelas secara formal, tetapi juga meliputi kegiatan-

kegiatan belajar siswa di luar kelas yang mungkin saja tidak dihadiri oleh 

guru secara fisik. 

                                                           
22

 Depdiknas, Materi Pelatihan Peningkatan Kemampuan Guru dalam Penyusunan dan 
Penggunaan Alat Evaluasi serta Pengembangan Sistem Penghargaan Terhadap Siswa. (Jakarta: 
Direktorat PLP-Ditjen Dikdasmen, 2003), hlm. 7, lihat pula Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 32. 



28 
 

Kata “pembelajaran” lebih menekankan pada kegiatan belajar 

siswa (child-centered) secara sungguh-sungguh yang melibatkan aspek 

intelektual, emosional dan sosial,  sedangkan kata “pengajaran” lebih 

cenderung pada kegiatan mengajar guru (teacher-centered) di kelas. 

Dengan demikian, kata “pembelajaran” ruang lingkupnya lebih luas 

daripada kata “pengajaran”. Dalam arti luas, pembelajaran adalah suatu 

proses atau kegiatan yang sistematis dan sistemik, yang bersifat interaktif 

dan komunikatif antara guru (pendidik) dengan siswa, sumber belajar dan 

lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi yang memungkinkan 

terjadinya tindakan belajar siswa, baik di kelas maupun di luar kelas, 

dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai kompetensi yang 

telah ditentukan. 

Woolfolk & Nicolich mengatakan bahwa "Learning is a change 

in a person that comes about as a result of experience”.
23

 Belajar adalah 

perubahan yang terjadi pada diri seseorang sebagai hasil pengalaman. 

Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti berubah pengetahuannya, kecakapan dan kemampuannya, 

daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada 

individu. Demikian pula Seifert & Hoffnung mengemukakan bahwa 

“Learning is generally defined as relatively permanent changes in 

observable behavior as a result of experience”.
24

 Hal ini mengandung 

                                                           
23

 Woolfolk, A.E & Nicolich, L.M. Educational Psychology for Teacher. (Englewood Cliffs: 
Prentice Hill Inc, 1984), hlm. 159. 

24
 Seifert, R.J., & Hoffnung, K.L. Child and Adolescent Development. (Boston: Houghton 

Mifflin Company, 1987), hlm. 51. 
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makna bahwa pembelajaran biasanya digambarkan sebagai perubahan 

secara relatif permanen di dalam perilaku nyata sebagai hasil dari 

pengalaman. 

Secara istilah pembelajaran berasal dari bahasa Inggris yaitu 

instruction. Chauhan yang dikutip oleh Ngainum Naim mendefinisikan 

bahwa pengajaran (sekarang dengan istilah pembelajaran) adalah upaya 

memberi perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan dan dorongan 

kepada siswa agar terjadi proses belajar.
25

 Sedangkan Gagne dan Briggs 

yang dikutip oleh Nana Sudjana memberi pengertian pembelajaran 

adalah “Instruction is a set of event which affects learners in such a way 

that learning is facilitated”
26

. Pembelajaran dalam bahasa Arab dengan 

istilah ta’lim dalam kamus Arab-Inggris diartikan sebagai information, 

advice, instruction, direction, teaching berarti mengajar, mendidik atau 

melatih. Istilah pembelajaran menurut bahasa Inggris disebut instruction 

diartikan dengan proses kependidikan yang sebelumnya direncanakan 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan. Reber dikutip oleh Irfan Abdul 

Ghafar mengartikan instruction dengan proses perbuatan mengajarkan 

pengetahuan. Sedangkan Degeng yang dikutip oleh Irfan Abdul Ghafar 

mengartikan pembelajaran dengan upaya untuk membelajarkan 

pembelajar.
27

  

                                                           
25

 Ngainum Naim dan Achmad Patoni, Materi Penyusunan Desain Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (MPDP PAI). (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 65. 

26
 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru Al Gesindo, 

2000), hlm. 13. 
27

 Irfan Abdul Ghafar, Reformulasi Rancangan Pembelajaran PAI. (Jakarta: Nur Insani, 
2003), hlm. 22. 
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Implikasi dari pengertian di atas bagi pembelajaran sebagai guru, 

adalah: 

a. Pembelajaran adalah suatu program.  

Ciri suatu program adalah sistematik, sistemik dan 

terencana. Sistematik artinya keteraturan. Guru harus dapat 

membuat program pembelajaran dengan urutan langkah-langkah 

tertentu, mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan 

evaluasi. Setiap langkah harus bersyarat, di mana langkah pertama 

merupakan syarat untuk masuk langkah kedua dan seterusnya. 

Sistemik menunjukkan adanya suatu sistem.  

Guru harus memahami pembelajaran sebagai suatu sistem 

yang terdapat berbagai komponen, antara lain tujuan, materi, 

metoda, media, sumber belajar, evaluasi, siswa, lingkungan dan 

guru yang saling berhubungan dan ketergantungan satu sama lain 

serta berlangsung secara terencana. Guru juga harus dapat 

membuat rencana program pembelajaran dengan baik, artinya 

disusun melalui proses pemikiran yang matang. Hal ini penting, 

karena perencanaan program merupakan pedoman bagi guru dalam 

melaksanakannya pada situasi nyata.  

b. Pembelajaran sebagai proses 

Tentu guru perlu mengetahui keefektifan dan efisiensi 

semua komponen yang ada dalam proses pembelajaran. Untuk itu, 

guru harus melakukan evaluasi pembelajaran. Begitu juga ketika 
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siswa selesai mengikuti proses pembelajaran, tentu mereka ingin 

mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai. Untuk itu, guru harus 

melakukan penilaian hasil belajar. Dalam pembelajaran terdapat 

proses sebab-akibat. Guru yang mengajar merupakan penyebab 

utama atas terjadinya tindakan belajar siswa, meskipun tidak setiap 

tindakan belajar siswa merupakan akibat guru mengajar.  

Oleh karena itu, guru sebagai figure central, harus mampu 

menetapkan strategi pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

mendorong tindakan belajar siswa yang aktif, kreatif, efektif, 

produktif, efisien dan menyenangkan.  

c. Pembelajaran bersifat interaktif dan komunikatif.  

Interaktif artinya kegiatan pembelajaran merupakan 

kegiatan yang bersifat multi-arah dan saling mempengaruhi. 

Artinya, guru harus berinteraksi dengan semua komponen 

pembelajaran, jangan didominasi oleh satu komponen saja. Nana 

Sukmadinata menekankan interaksi ini bukan hanya pada tingkat 

apa dan bagaimana, tetapi lebih jauh dari itu, yaitu pada tingkat 

mengapa, tingkat mencari makna, baik makna sosial (sosially 

conscious) maupun makna pribadi (self-conscious). Sedangkan 

komunikatif dimaksudkan bahwa sifat komunikasi antara siswa 
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dengan guru atau sebaliknya, sesama siswa, dan sesama guru harus 

dapat saling memberi dan menerima serta memahami.
28

  

Guru dengan siswa harus dapat menggunakan bahasa yang 

baik dan benar, dalam arti menggunakan kosa-kata yang sederhana, 

kalimat yang jelas dan efektif, intonasi yang baik, irama dan tempo 

bicara yang enak didengar. Guru juga harus menggunakan bahasa 

yang runtut, atraktif, mudah dipahami dan dapat mengundang 

antusiasme siswa untuk menyimak materi pelajaran. 

d. Dalam proses pembelajaran, guru harus dapat menciptakan kondisi-

kondisi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar siswa.  

Kondisi-kondisi yang dimaksud antara lain, memberi tugas, 

melakukan diskusi, tanya-jawab, mendorong siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat, termasuk melakukan evaluasi. Hal inilah 

yang dimaksudkan Stigging dalam Furqon bahwa assessment as 

instruction. Maksudnya, assessment and teaching can be one and 

the same. Guru juga harus banyak memberikan rangsangan 

(stimulus) kepada siswa, sehingga terjadi kegiatan belajar pada diri 

siswa. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran adalah proses interaksi edukatif antara siswa dengan 

lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu posisi guru dalam kegiatan 
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 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Praktik dan Teori. (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 14. 
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pembelajaran tidak hanya sebagai penyampai informasi melainkan 

sebagai pengarah dan pemberi fasilitas untuk terjadinya proses belajar 

(director and facilitator of learning). 

2. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah Tsanawiyah merupakan jenjang pendidikan menengah 

pertama yang sejajar  dengan SMP/SLTP. Kurikulum  yang digunakan 

pada jenjang itu harus mengacu pada PP No 19 tahun 2005 dan 

Permendiknas no 22 tahun 2006 tentang standar isi. Di dalam kedua 

peraturan tersebut telah dijelaskan dengan rinci tentang kerangka dasar 

dan komponen kurikulum Madrasah Tsanawiyah atau yang sederajat.  

Berhubung  Madrasah  Tsanawiyah  merupakan  lembaga  pendidikan 

Islami  yang  berada  di bawah  naungan  Departemen Agama,  maka  

dalam  hal  implementasi kurikulumnya harus  mengacu  pada Permenag 

nomor 2 tahun 2008 tentang standar kompetensi (SK) dan kompetensi 

dasar (KD) untuk mata pelajaran agama.  

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 dinyatakan  bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak  serta  peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia  yang beriman dan  

bertakwa kepada Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut,  

salah  satu  bidang  studi  yang  harus  dipelajari  oleh  peserta  didik  di 

madrasah adalah pendidikan agama Islam, yang dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 

Berdasarkan peraturan di atas yang menjelaskan tentang standar 

kompetensi dan kompetensi dasar kurikulum agama untuk Madrasah 

Tsanawiyah dan sederajat maka  harus   berpedoman  pada  Permenag  

Nomor  2  Tahun  2008  sebagai berikut: Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Tsanawiyah terdiri atas empat mata pelajaran, yaitu: Al-

Qur'an-Hadits, Akidah-Akhlak, Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam. 

Masing-masing mata pelajaran tersebut pada dasarnya saling terkait, isi  

mengisi dan melengkapi. al-Qur'an-hadits merupakan sumber utama 

ajaran  Islam,  dalam  arti  ia  merupakan  sumber  Akidah-akhlak,  

syari‟ah/fikih (ibadah, muamalah), sehingga kajiannya berada di setiap 

unsur tersebut. Akidah (ushuluddin)  atau  keimanan  merupakan  akar  

atau  pokok  agama.  Syariah/fikih (ibadah,  muamalah)  dan  akhlak  

bertitik  tolak  dari  akidah,   yakni  sebagai manifestasi  dan  

konsekuensi  dari  akidah  (keimanan  dan  keyakinan  hidup). 

Syari‟ah/fikih  merupakan  sistem  norma  (aturan)  yang  mengatur  

hubungan manusia  dengan  Allah, sesama manusia dan dengan 

makhluk lainnya. Akhlak merupakan  aspek  sikap   hidup  atau  

kepribadian  hidup  manusia,  dalam  arti bagaimana sistem norma yang 
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mengatur hubungan manusia dengan Allah (ibadah dalam arti khas) dan 

hubungan manusia dengan manusia dan lainnya (muamalah) itu menjadi 

sikap hidup dan kepribadian hidup manusia dalam menjalankan sistem 

kehidupannya (politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, 

kebudayaan/seni, iptek,  olahraga/kesehatan,  dan  lain-lain)  yang  

dilandasi  oleh akidah  yang  kokoh.  Sejarah  Kebudayaan   Islam  

merupakan  perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari 

masa ke masa dalam usaha bersyariah (beribadah dan bermuamalah) 

dan berakhlak serta dalam mengembangkan sistem kehidupannya yang 

dilandasi oleh akidah.  

Mata pelajaran SKI dalam Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

adalah salah satu  bagian  mata  pelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  

yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian 

menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, pengamalan dan pembiasaan. 

Mata pelajaran SKI Madrasah Tsanawiyah ini meliputi: sejarah 

dinasti umayah, Abasiyah dan al-Ayubiyah. Hal ini yang sangat 

mendasar adalah terletak pada kemampuan menggali nilai, makna 

aksioma, ibrah/hikmah, dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada. Oleh 

karena itu dalam tema-tema tertentu indikator keberhasilan belajar akan 

sampai pada capaian ranah afektif. Jadi SKI tidak saja merupakan 

transfer of knowledge, tetapi merupakan pendidikan nilai. 
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3. Langkah-langkah Pembelajaran SKI 

Belajar merupakan aktivitas yang berproses maka didalamnya 

terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan tersebut timbul 

melalui tahap-tahap yang antara satu dengan lainnya secara berurutan dan 

fungsional. Bruner berpendapat proses pembelajaran itu menempuh tiga 

episode tahap yaitu pertama tahap informan (tahap penerimaan materi) 

yakni seorang siswa yang sedang belajar memperoleh sejumlah 

keterangan mengenai materi yang sedang dipelajari. Informasi yang 

diperoleh ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri ada juga yang 

berfungsi menambah, memperluas dan memperdalam pengetahuan yang 

sebelumnya telah dimiliki.
29

  

Kedua tahap transformasi (tahap pengubahan materi) artinya 

informasi yang telah diperoleh itu dianalisis, diubah, atau 

ditranformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual supaya 

kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas. 

Ketiga tahap evaluasi (tahap penilaian materi) artinya seorang siswa 

menilai dirinya sendiri sampai sejauh mana informasi yang telah diterima 

tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala atau memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

Di dunia pendidikan ada tiga teori dasar yang digunakan dalam 

pembelajaran, yaitu: 
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a. Behavioris 

Teori behavioris dipelopori oleh Pavlovi Watson, Thorndika 

dan Skiner. Menurut teori ini disimpulkan bahwa: 1) Penekanan 

perhatian pada perubahan tingkah laku yang dapat diamati setelah 

seseorang diberi perlakuan. 2) Perilaku dapat dikuatkan atau 

dihentikan melalui ganjaran atau hukuman. 3) Pengajaran 

direncanakan dengan menyusun tujuan instruksional yang dapat 

diukur atau diamati. 4) Guru tidak perlu tahu pengetahuan apa yang 

telah diketahui dan apa yang terjadi pada proses berfikir seseorang. 

Langkah-langkah dalam pembelajaran Behavioris: 1) Guru 

menulis tujuan instruksional dalam persiapan mengajar. 2) Guru 

tidak memperhatikan hal-hal apa diketahui siswa. 3) Guru mengatur 

strategi dengan memberikan ganjaran nilai tinggi/pujian dan 

hukuman nilai rendah. 4) Guru lebih menekankan pada tingkah laku 

apa yang harus dikerjakan siswa terhadap sesuatu (Sociati dan 

Prasetya Irawan 2001). 

Tabel 3. Kelebihan dan kekurangan teori Behavioris 

No Kelemahan Kelebihan 

1 Siswa dapat berada dalam 

situasi dimana rangsangan 

stimulasi dari jawaban yang 

benar tidak tersedia. 

1. Siswa difokuskan pada tujuan 

yang jelas sehingga dapat 

menanggpi secara otomatis. 

2 Tidak cocok untuk 

pembelajaran diskusi. 

2. Model pembelajaran hafalan 

dan latihan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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Kesimpulan teori Behavioris menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi apabila terdapat perubahan tingkah laku pada 

siswa, bila guru memberikan stimulus maka siswa memberikan 

respon yang ditunjukkan dengan perubahan tingkah laku. 

b. Kognitif 

Menurut Teori ini bahwa proses berfikir dibelakang perilaku, 

perubahan perilaku diamati dan digunakan sebagai indikator 

terhadap apa yang terjadi dalam otak siswa. Teori kognitif dipelopori 

oleh Jean Piaget. Penganut teori ini mengemukakan bahwa belajar 

melibatkan penggabungan-penggabungan yang dibangun melalui 

keterkaitan atau pengulangan. Teori ini berkesimpulan bahwa 1) 

Semula gagasan dan citraan diwakili dalam skema. 2) Jika informasi 

sesuai dengan skema akan diterima, jika tidak akan disesuaikan/ 

skema yang disesuaikan. 

Tabel 4. Kekurangan dan Kelebihan Teori Kognitif 

No Kekurangan Kelebihan 

1 Siswa belajar suatu cara 

menyelesaikan suatu tugas, 

tetapi cara yang dipilih 

belum tentu yang terbaik. 

Penerapan teori kognitif bertujuan 

untuk melatih siswa agar mampu 

mengerjakan tugas dengan cara 

yang sama dan konsisten. 

Langkah-langkah pembelajaran teori kognitif 1) 

Memfokuskan proses berfikir dibalik perubahan tingkah laku. 2) 

Perubahan yang diamati siswa menunjukkan hal yang terjadi pada 

pikirannya. 3) Informasi pengetahuan dapat dialihkan kepada siswa. 
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c. Konstruktif 

Teori konstruktif dipelopori oleh Schuman, Smorganshord, 

dan Merrill. Teori ini berpendapat pengetahuan itu dibina secara 

aktif oleh seseorang yang berfikir. Untuk membangun pengetahuan 

baru siswa akan menyesuaikan informasi baru atau pengetahuan 

yang disampaikan guru dengan pengalaman yang telah dimilikinya 

melalui interaksi sosial siswa dengan gurunnya.  

Teori konstruktif menyimpulkan bahwa: 1) Belajar 

merupakan penafsiran seseorang tentang dunia. 2) Belajar perlu 

disituasikan dalam setting yang nyata. 3) Belajar merupakan 

pembangunan pengetahuan berdasarkan pengalaman atau 

pengetahuan yang telah ada sebelumnya. 4) Belajar merupakan 

proses yang aktif dimana pengetahuan dikembangkan berdasarkan 

pengalaman dan perundingan makna melalui berbagi informasi atau 

mencari kesepakatan dari berbagai pandangan melalui interaksi atau 

kerja sama dengan orang lain. 

Tabel 5. Kelebihan dan Kekurangan Teori Belajar Konstruktif 

Kelebihan Kekurangan 

Siswa diajak untuk memahami dan 

menafsirkan kenyataan dan pengalaman 

yang berbeda, ia akan lebih mampu 

untuk mengatasi masalah dalam 

kehidupan. 

Dalam keadaan dimana kesepa-

katan sangat diutamakan pemiki-

ran dan tindakan terbuka dapat 

menimbulkan masalah. 

Dari ketiga teori belajar yang ada, sesuai dengan 

permasalahan-permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka 



40 
 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa yang sesuai dengan judul 

penelitian yang adalah teori belajar konstruktif. Penerapan teori 

dalam proses pembelajaran ibadah melalui tahapan-tahapan berikut 

ini: 

Tabel 6. Tahapan Proses Pembelajaran SKI 

No Tahapan proses Kegiatan 

1. Pengenalan a. Pemberian hal-hal yang konkrit dan mudah 

dengan contoh-contoh sederhana dalam 

kehidupan sehari. 

b. Guru melakukan pencermatan penilaian 

kompetensi awal yang dimiliki oleh siswa 

untuk tahap berikutnya. 

2. Pembelajaran 

kompetensi 

a. Siswa mulai beranjak mengenali kompetensi 

baru ke menguasai kompetensi dasar. 

b. Guru melakukan penilaian terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung. 

c. Penilaian untuk mengetahui apakah siswa perlu 

diberi tahap pemulihan. 

d. Tahap pemulihan yaitu tahap dimana siswa 

memulihkan pra konsep menjadi suatu konsep 

kompetensi secara benar. Bila siswa telah 

menguasai kompetensi secara benar. 

e. Guru menilai minat. Potensi dan kebutuhan 

dalam penguasaan kompetensi dasar. Jika siswa 

cukup berminat dan kompetensi telah dikuasai 

secara tuntas maka tahap pemulihan dapat 

dilewati. 

3. Pendalaman Proses berfikir dan bertindak sebagai perwujudan 

kompetensi 

4. Pengayaan Siswa memperoleh variasi pengalaman belajar 

melalui latihan dan pembiasaan untuk 

memperkaya kompetensi. 

4. Metode Pembelajaran 

Metode adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai maksud atau cara yang tersistem untuk memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
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Abuddin Nata mengatakan bahwa apabila dikaitkan dengan Pendidikan 

Agama Islam (termasuk Pendidikan Akhlak), maka metode pendidikan 

dapat diartikan sebagai cara untuk memahami, menggali, 

mengembangkan ajaran Islam, atau dapat dipahami sebagai jalan untuk 

menanamkan pemahaman agama pada seseorang sehingga terlihat dalam 

pribadi obyek sasaran, yaitu pribadi Islam.
30

 Sedangkan Slameto 

mengartikan bahwa metode adalah jalan yang harus dilalui untuk 

mencapai tujuan.
31

 

Pelaksanaan metode pendidikan ini, menurut Nata didasarkan 

pada prinsip umum yaitu agar pengajaran disampaikan dalam suasana 

menyenangkan, menggembirakan, penuh dorongan, dan motivasi.
32

 

Pilihan metode yang digunakan dalam pelaksanaan pendidikan 

didasarkan pada persepsi dalam menghadapi manusia sesuai dengan 

unsur penciptaannya, yaitu jasmani, akal dan jiwa, guna mengarahkannya 

menjadi pribadi yang sempurna.  

Syukur Amin menyatakan bahwa proses pembinaan akhlak dapat 

dilakukan dengan dua metode, yaitu langsung dan tidak langsung.
33

 

Metode langsung merupakan metode yang dilakukan secara sadar, di 

mana pendidikan akhlak dicantumkan dalam sebagai mata pelajaran, 

yang memiliki waktu tertentu di antara sekian banyak mata pelajaran 
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yang harus diberikan oleh pembina, guru atau da‟i. Metode tidak 

langsung adalah metode yang bertitik tolak pada pendidikan, di mana 

pendidikan akhlak merupakan bagian dari semua proses pendidikan 

sehingga pendidikan akhlak dapat menjadi manifestasi dari keseluruhan 

aspek-aspek pendidikan yang diorganisir dalam lembaga pendidikan 

yang melakukannya. 

Abdullah Nashih „Ulwan menyatakan bahwa terdapat sejumlah 

metode yang efektif dan kaidah pendidikan yang influentif dalam 

membentuk dan mempersiapkan anak. Metode pendidikan yang efektif 

tersebut adalah sebagai berikut:
34

 

a. Metode Keteladanan.  

Keteladanan adalah suatu metode yang digunakan dengan 

cara memberi contoh yang sesuai dengan ajaran Islam supaya 

mereka dapat berkembang baik secara fisik maupun mental dan 

memiliki akhlak yang baik dan benar.
35

 Keteladanan dalam 

pendidikan adalah metode ifluentif yang paling meyakinkan 

keberhasilan dalam mempersiapkan dan membentuk anak dalam 

moral dan spiritual.  

Hal ini karena guru adalah contoh terbaik dalam pandangan 

anak, yang akan diteladani dalam perilakunya, baik langsung atau 

                                                           
34

 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, penerjemah Syaifullah 
Kamalie, (Semarang: asy-Syifa, t.t.), hlm. 2. 

35
 Slameto, Proses Belajar Mengajar dalam Sistem SKS, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hlm. 

90. 



43 
 

tidak.
36

 Dalam konteks pendidikan akhlak metode ini sangat penting 

karena akhlak merupakan kawasan afektif yang terwujud dalam 

bentuk tingkah laku (behavioral).
37

  

b. Metode Ceramah  

Ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan 

dengan menyampaikan pesan dan informasi secara satu arah lewat 

suara yang diterima melalui indera telinga.
38

 

c. Metode Diskusi 

Diskusi adalah suatu penyajian bahan pelajaran di mana guru 

memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengadakan studi 

ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau 

menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah.
39

 

d. Metode Tanya jawab 

Tanya jawab adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan 

dengan jalan mengajukan pertanyaan dengan maksud untuk 

mendapatkan jawaban lisan pertanyaan yang disajikan guru kepada 

siswa atau sebaliknya untuk memperdalam penguasaan bahan guna 

pencapaian tujuan pembelajaran.
40

 

e. Metode Demontrasi 
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Demontrasi adalah penyajian bahan pelajaran oleh guru 

kepada siswa dengan menunjukan urutan prosedur pembuatan 

sesuatu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
41

 

f. Metode Kebiasaan. 

Metode kebiasaan adalah proses pembuatan sesuatu atau 

seseorang menjadi biasa.
42

 Manusia diciptakan dengan fitrah tauhid 

yang murni sebagai naluri beragama. Fitrah ini akan terus tumbuh 

dalam diri seorang anak apabila didukung dua faktor, yaitu 

pendidikan Islam yang utama dan faktor lingkungan yang baik.  

Dua faktor inilah diyakini memiliki peranan dalam proses 

pembiasaan, pengajaran dan pendidikan dalam pertumbuhan dan 

perkembangan anak dalam menemukan tauhid yang murni, 

keutamaan-keutamaan budi pekerti, spiritual dan etika agama yang 

lurus.
43

 

g. Metode Nasihat.  

„Ulwan menegaskan bahwa metode ini merupakan salah satu 

metode penting dalam pendidikan, mempersiapkan moral, spiritual 

dan sosial anak.
44

 Nasehat diyakini dapat membukakan mata anak-

anak pada hakekat sesuatu, dan mendorongnya menuju situasi luhur, 
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dan menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya 

dengan prinsip-prinsip Islam.  

Metode ini juga digunakan dalam al-Qur‟an, sebagaimana 

terekam dalam surat Luqman (31) ayat 13-17, yang menceritakan 

bagaimana Luqman al-Hakim melakukan proses pendidikan kepada 

anaknya dengan metode nasihat. Metode nasihat ini apabila 

disampaikan secara tulus, berbekas dan berpengaruh serta memasuki 

jiwa yang bening, hati yang terbuka, akal yang bijak dan berfikir, 

maka nasihat tersebut akan mendapat tanggapan secepatnya dan 

meninggalkan bekas yang mendalam.  

h. Metode Perhatian.  

Metode ini merupakan metode yang dilakukan dengan 

mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti 

perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, persiapan 

spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi 

pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya. Metode ini dianggap 

sebagai asas terkuat dalam pembentukan manusia secara utuh, yang 

menunaikan hak setiap orang yang memiliki hak dalam kehidupan, 

termasuk mendorongnya secara sempurna, sehingga tercipta Muslim 

yang hakiki.
45

 

i. Metode Hukuman.  

„Ulwan menyatakan bahwa dalam memberikan hukuman 
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terdapat beberapa metode, yaitu;  

1) Lemah lembut dan kasih sayang, hal ini karena hukuman dalam 

Islam sesungguhnya untuk merealisasikan kehidupan yang 

tenang, penuh kedamaian, ketentraman dan keamanan. Terlebih 

dalam dunia pendidikan, hukuman juga dimaksudkan sebagai 

bagian dari proses pendidikan, sehingga melalui hukuman 

diharapkan akan tercipta perubahan perilaku anak ke arah yang 

lebih baik; 

2) Menjaga tabi‟at anak yang salah dalam menggunakan hukuman. 

Anak-anak memiliki perbedaan kecerdasan satu dengan lainnya, 

termasuk perbedaan dalam aspek psikologinya, sehingga dalam 

memberikan hukuman harus memeprhatikan kondisi diri anak 

masing-masing. Sikap keras yang berlebihan terhadap anak 

justru akan membiasakan anak bersikap penakut, lemah dan lari 

tugas-tugas kehidupan;  

3) Hukuman dilakukan secara bertahap. Pemberian hukuman 

dalam proses pendidikan sesungguhnya merupakan upaya 

terakhir, sehingga diperlukan kemampuan guru untuk mencari 

berbagai cara dalam memperbaiki dan mendidik anak. Sebelum 

memberikan hukuman, guru diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan pengamalan akhlak anak, 

sehingga dapat meningkatkan derajat moral dan sosialnya, serta 
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membentuknya menjadi manusia yang utuh.
46

 

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran 

Anak merupakan generasi muda yang merupakan sumber insani 

bagi pembangunan nasional, untuk itu pula pembinaan bagi mereka 

dengan mengadakan upaya-upaya pencegahan pelanggaran norma-norma 

agama dan masyarakat. Dalam pembinaan akhlak anak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor di antaranya adalah: 

a. Lingkungan keluarga 

Pada dasarnya, masjid itu menerima anak-anak setelah 

mereka dibesarkan dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang 

tuanya. Dengan demikian, rumah keluarga Muslim adalah benteng 

utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan Islam. Yang 

dimaksud dengan keluarga Muslim adalah keluarga yang 

mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga yang sesuai 

dengan syariat Islam. Berdasarkan al-Qur‟an dan Sunnah, guru dapat 

mengatakan bahwa tujuan terpenting dari pembentukan keluarga 

adalah hal-hal berikut:  

1) Mendirikan syariat Allah swt dalam segala permasalahan rumah 

tangga. 

2) Mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis.  

3) Mewujudkan sunnah Rasul Allah.  
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4) Memenuhi kebutuhan cinta kasih anak-anak. Naluri menyayangi 

anak merupakan potensi yang diciptakan bersamaan dengan 

penciptaaan manusia dan binatang. Allah swt menjadikan naluri 

itu sebagai salah satu landasan kehidupan alamiah, psikologis, 

dan sosial mayoritas makhluk hidup. Keluarga, terutama orang 

tua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih sayang kepada 

anak-anaknya.  

5) Menjaga fitrah anak agar anak tidak melakukan penyimpangan-

penyimpangan.
47

 

Keluarga merupakan masyarakat alamiah, disitulah 

pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan 

pergaulan yang berlaku di dalamnya. Keluarga merupakan 

persekutuan terkecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak di mana 

keduanya (ayah dan ibu) mempunyai peranan yang sangat penting 

bagi perkembangan anak-anaknya.   

Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di 

sampingnya, oleh karena itu anak akan meniru perangai ibunya, 

karena ibunyalah yang pertama dikenal oleh anaknya dan sekaligus 

menjadi temannya yang pertama yang dipercayai. Di samping 

ibunya, ayah juga mempunyai pengaruh yang sama besar terhadap 

perkembangan akhlak anak, di mata anak ayah merupakan seseorang 

yang tertinggi dan terpandai di antara orang-orang yang dikenal 
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dalam lingkungan keluarga. Oleh karena ayah melakukan pekerjaan 

sehari-hari berpengaruh gaya pekerjaan anaknya. Dengan demikian, 

maka sikap dan perilaku ayah dan ibu mempunyai pengaruh besar 

terhadap perkembangan akhlak anak-anaknya.    

b. Lingkungan sekolah  

Perkembangan akhlak anak yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sekolah. Di sekolah anak berhadapan dengan guru-guru 

yang berganti-ganti. Kasih guru kepada siswa tidak mendalam 

seperti kasih orang tua kepada anaknya, sebab guru dan siswa tidak 

terkait oleh tali kekeluargaan. Guru bertanggung jawab terhadap 

pendidikan siswa-siswanya, seorang guru harus memberi contoh dan 

teladan bagi mereka, dalam segala mata pelajaran guru berupaya 

menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan di luar 

sekolah pun seorang guru harus bertindak sebagai seorang guru.  

Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, anak boleh 

makan apabila lapar, tidur apabila mengantuk dan boleh bermain, 

sebaliknya di sekolah suasana bebas seperti itu tidak terdapat, karena 

di sekolah ada aturan-aturan tertentu. Sekolah dimulai pada waktu 

yang ditentukan dan anak harus duduk selama waktu itu pada waktu 

yang ditentukan pula. Anak tidak boleh meninggalkan atau menukar 

tempat, kecuali seizin gurunya. Pendeknya anak harus menyesuaikan 

diri dengan peraturan-peraturan yang ada ditetapkan. Berganti-

gantinya guru dengan kasih sayang yang kurang mendalam, contoh 
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dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas di rumah anak-

anak, memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.    

c. Lingkungan masyarakat   

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak 

menjelma dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang 

merupakan metode pendidikan masyarakat utama. Cara yang 

terpenting adalah: 

1) Allah swt menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan 

dan melarang kemunkaran.  

2) Dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak 

sendiri atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil anak 

siapapun dia, mereka akan memanggil dengan Hai anak 

saudaraku!  dan sebaliknya, setiap anak-anak atau remaja akan 

memanggil setiap orang tua dengan panggilan,  Hai Paman! 

3) Untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya 

berbuat buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara 

membina dan mendidik manusia. 

4) Masyarakat juga dapat melakukan pembinaan melalui 

pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan 

kemasyarakatan atas izin Allah dan Rasulullah.  

5) Pendidikan kemasyarakatan dapat juga dilakukan melalui kerja 

sama yang utuh karena bagaimanapun, masyarakat Muslim 

adalah masyarakat yang padu.  
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6) Pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada urusan afeksi 

masyarakat, khususnya rasa saling mencintai.
48

 

Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan 

dan masyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau anak. 

Masyarat yang berbudaya, memelihara dan menjaga norma-norma 

dalam kehidupan dan menjalankan agama secara baik akan 

membantu perkembangan akhlak anak kepada arah yang baik, 

sebaliknya masyarakat yang melanggar norma-norma yang berlaku 

dalam kehidupan dan tidak tidak menjalankan ajaran agama secara 

baik, juga akan memberikan pengaruh kepada perkembangan akhlak 

anak, yang membawa mereka kepada akhlak yang baik.  

Dengan demikian di pundak masyarakat terpikul 

keikutsertaan dalam membimbing dan perkembangan akhlak anak. 

Tinggi dan rendahnya kualitas moral dan keagamaan dalam 

hubungan sosial dengan anak amatlah mendukung kepada 

perkembangan sikap dan perilaku mereka. 

 

C. Model Evaluasi Conteks, Input, Proses dan Product 

Evaluasi, dari awal kemunculannya sampai dengan saat ini terus 

mengalami perkembangan. Evaluasi merupakan istilah baru dalam kajian 

keilmuan yang telah berkembang menjadi disiplin ilmu sendiri. Walaupun 

demikian, bidang kajian evaluasi ternyata telah banyak memberikan manfaat 
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dan kontribusinya didalam memberikan informasi maupun data, khususnya 

mengenai pelaksanan suatu program tertentu yang pada gilirannya akan 

menghasilkan rekomendasi dan digunakan oleh pelaksana program tersebut 

untuk menentukan keputusan, apakah program tersebut dihentikan, 

dilanjutkan, atau ditingkatkan lebih baik lagi. Dan saat ini, evaluasi telah 

berkembang menjadi tren baru sebagai disiplin ilmu baru dan sering 

digunakan oleh hampir  semua bidang dalam suatu program tertentu 

seperti,evaluasi program training pada sebuah perusahaan, evaluasi program 

pembelajaran dalam pendidikan, maupun evalausi kinerja para pegawai negeri 

sipil pada sebuah instansi tertentu. 

Dalam implementasinya ternyata evaluasi dapat berbeda satu sama 

lain, hal ini tergantung dari maksud dan tujuan dari evaluasi tersebut 

dilaksanakan. Seperti evaluasi program pembelajaran tidak akan sama dengan 

evaluasi kinerja pegawai. Evaluasi program pembelajaran dilakukan dengan 

dituan untuk melihat sejauh mana hasil belajar telah tercapai dengan optimal 

sesuai dengan target dan tujuan pembelajaran itu sediri. Sedangkan evaluasi 

kinerja pegawai dilakukan dengan tujuan untuk melihat kualitas, loyalitas, 

atau motivasi kerja pegawai, sehingga akan menentukan hasil produksi. 

Dengan adanya perbedaan tersebut lahirlah beberapa model evaluasi yang 

dapat menjadi pertimbangan evaluator dalam melakukan evaluasi. Dari 

beberapa model evaluasi yang ada, penulis hanya akan membahas model 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh 

Daniel Stufflebeam. 
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Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaannya lebih banyak digunakan 

oleh para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini lebih komprehensif 

jika dibandingkan dengan model evaluasi lainnya. Model evaluasi ini 

dikembangkan oleh Daniel Stuffleabem, dkk (1967) di Ohio State University. 

Model evaluasi ini pada awalnya digunakan untuk mengevaluasi ESEA (the 

Elementary and Secondary Education Act). CIPP merupakan singkatan 

dari, context evaluation: evaluasi terhadap konteks, input evaluation: evaluasi 

terhadap masukan, process evaluation: evaluasi terhadap proses, dan product 

evaluation: evaluasi terhadap hasil. Keempat singkatan dari CIPP tersebut 

itulah yang menjadi komponen evaluasi.
49

 

Daniel L. Stufflebeam bersama dengan banyak orang lainnya yang 

mengenal tentang metode-metode penelitian, ia diberi tanggung jawab oleh 

federal untuk mengevaluasi proyek-proyek yang didanai oleh Undang-undang 

Pendidikan Dasar dan Menengah Amerika (ESEA) tahun 1965. Pada awalnya, 

Stufflebeam melakukan evaluasi dengan cara yang sama yang dilakukan oleh 

banyak di antara kolega, yaitu memberikan tanggapan dengan 

merekomendasikan penggunaan uji yang disahkan dan menerima rancangan 

penelitian. Tapi selama mencoba menerapkan rekomendasi ini, ia mengkritisi 

pemberlakuan eksperimentasi dan uji obyektif terhadap studi evaluasi 

lapangan dan mulai mencari suatu pendekatan yang lebih relevan dan lebih 

layak. Untuk mengatasi hal di atas maka Stufflebeam mulai melakukan 
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penelitian dan hasilnya adalah terancangannya model evaluasi yang disebut 

dengan CIPP. 

ESEA memberikan milyaran dolar kepada distrik-distrik sekolah di 

seluruh Amerika Serikat untuk meningkatkan pendidikan bagi para siswa yang 

tidak beruntung dan, secara lebih umum, untuk meningkatkan total sistem 

pendidikan dasar dan menengah. Undang-undang tersebut juga mengharuskan 

para pendidik untuk mengevaluasi proyek-proyek yang telah didanai. 

Keharusan ini menimbulkan polemik oleh karena para pendidik biasanya tidak 

memenuhi syarat dengan pelatihan atau pengalaman untuk merancang  dan 

mengadakan evaluasi. Akibatnya distrik-distrik sekolah tidak dapat menerima 

dana ESEA sampai mereka menghadirkan rencana yang dapat diterima untuk 

mengevaluasi setiap proyek ESEA yang diusulkan. 

Sejumlah universitas dan lembaga layanan menetapkan program-

program yang dirancang untuk membantu distrik-distrik sekolah untuk 

memenuhi syarat-syarat evaluasi ESEA. Stufflebeam ditugaskan untuk 

menangungjawapi program tersebut di Universitas Negeri Ohio dan, secara 

lebih umum, mengorganisir dan mengarahkan suatu center/pusat yang dapat 

mengembangkan teori praktek evaluasi. Pusat yang baru diarahkan untuk 

menangani enam tujuan: (1) memberikan layanan evaluasi bagi lembaga-

lembaga pendidikan, (2) meneliti pengalaman layanan ini, (3) mengkonseptua-

lisasikan cara-cara yang lebih baik dalam melakukan evaluasi, (4) 

merencanakan sarana dan strategi untuk melaksanakan ide-ide mengenai 

evaluasi, (5) melatih para pendidik untuk menggunakan sarana dan strategi 
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baru, dan (6) menyebarkan informasi tentang pekerjaan dan pencapaian center 

tersebut. 

Model CIPP berorientasi pada suatu keputusan (a decision oriented 

evaluation approach structured). Tujuannya adalah untuk membantu 

administrator (kepala sekolah dan guru) didalam membuat keputusan. 

Menurut Stufflebeam dalam Eko Putro Widoyoko mengungkapkan bahwa, 

“the CIPP approach is based on the view that the most important purpose of 

evaluation is not to prove but improve.”
50

 Konsep tersebut ditawarkan oleh 

Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting evaluasi adalah bukan 

membuktikan, tetapi untuk memperbaiki. 

Stufflebeam dan para koleganya mengembangkan kerangka CIPP, 

Robert Stake mengembangkan pendekatan rupa evaluasi, yang ia miliki sejak 

digabungkan dalam pendekatan responsifnya. Stufflebeam mempertukarkan 

draft naskah kerjanya pada tahun 1966, dan merasa tertarik untuk mengetahui 

apakah telah mengembangkan pendekatan-pendekatan yang serupa atau 

berbeda secara independen. 

Tabel 2.1. Keuntungan dan Kerugian yang Berkembang dari Berbagai 

Pendekatan Tradisional terhadap Evaluasi
51

 

Pendekatan Keuntungan Kerugian 

1. Pengukuran yang 

mengacu kepada 

norma 

 Berdasarkan teori psikologi 

 Menerapkan teknologi yang 

distandardisasikan 

 Hanya memusatkan pada 

instrumen yang ada. 

 Tidak fleksibel karena 
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 Dirancang untuk menjamin 

reliabilitas dan validitas 

 Tersedianya pengujian dan 

layanan penilaian yang 

diumumkan. 

 Didukung oleh standar 

professional 

 Standar berasal dari norma-

norma. 

waktu dan biasya yang 

diperlukan untuk meng-

hasilkan instrumen baru. 

 Validitas kandungan 

pertukaran mendukung 

reliabilitas skor perbedaan 

individu. 

 Menekankan pada pengeta-

huan dan kemampuan 

yang dapat diukur dengan 

mudah melalui kertas dan 

uji pensil. 

 Meningkatkan norma sbg 

standar bagi semua siswa 

2. Pertimbangan 

Profesional 

 Mudah untuk dilaksanakan 

 Berpotensi 

mempertimbangkan semua 

variable 

 Memanfaatkan keahlian dan 

pengalaman yang ada yang 

ada 

 .Tidak ada jarak waktu pada 

waktu menunggu analisa data. 

 Pada dasarnya dititiktekan 

melalui kebijaksanaan. 

 Reliabilitas dan obyekti-

fitas yang diragukan. 

 Data dan kriteria adalah 

tidak jelas. 

 Tidak rentan terhadap 

pemeriksaan validitas. 

 Generalisasi sangat sulit. 

3. Rancangan 

eksperimental 

 Memiliki kehormatan ilmiah 

 Berpotensi menghasilkan 

data tentang sebab dan  akibat 

 Dipersiapkan untuk 

menghasilkan tingkat 

reliabilitas, validitas, dan 

obyektifitas yang tinggi 

 Berpotensi menentukan 

tingkat urutan pilihan 

pengambil keputusan 

 Menentukan kontrol yang 

tidak dapat dicapai dalam 

konteks pendidikan atau 

bertentangan dengan 

tujuan evaluasi. 

 Mengganggu operasi 

normal dari proyek-proyek 

yang sedang diteliti. 

 Membutuhkan asumsi-

asumsi yang tidak dapat 
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 Didukung oleh statistik 

Inferensial. 

diterapkan  

 Membatasi studi menjadi 

beberapa variabel. 

 Layanan membatasi 

ketentuan keputusan. 

 Memberikan hasil hanya 

pada akhirnya. 

4. Kesesuaian Hasil 

dengan Tujuan 

(Tylerian) 

 Integrasi dengan rancangan 

pengajaran. 

 Menghasilkan data menge-

nai siswa dan kurikulum. 

 Kemungkinan umpan balik 

berkala. 

 Mendefinisikan standar 

keberhasilan 

 Kemungkinan proses dan 

data produk. 

 Menempatkan evaluator 

pada peran teknis. 

 Memusatkan secara sempit 

pada tujuan. 

 Meningkatkan perilaku sbg 

kriteria akhir untuk setiap 

tindakan pendidikan. 

 Tidak dapat mengevaluasi 

tujuan. 

 Memusatkan pada evaluasi 

sebagai proses terminal 

Keunikan model CIPP adalah pada setiap tipe evaluasi terkait pada 

perangkat keputusan (decision) yang menyangkut perencanaan dan 

operasional program. Keuntungan model CIPP memberikan suatu format 

evaluasi yang komperhensif pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap context, 

input, process dan product. Untuk memahami hubungan model CIPP dengan 

pembuat keputusan dan akuntabilitas dapat diamati pada visualisasi pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2.2. Relevansi antara Empat Tipe Evaluasi dengan Pengambilan 

Keputusan dan Akuntabilitas 

Tipe Evaluasi Context Input Process Product 

Pengambilan 

keputusan 

(orientasi formatif) 

Obyektif Solusi strategi 

desain prosedur 

Implementasi  Dihentikan 

Dilanjutkan 

Dimodifikasi 

Program Ulang 

Berikut ini akan di bahas komponen atau dimensi model CIPP yang 

meliputi, context, input, process, product. 

1. Context Evaluation (Evaluasi Konteks) 

Evaluasi konteks mencakup analisis masalah yang berkaitan 

dengan lingkungan program atau kondisi obyektif yang akan dilaksanakan. 

Berisi tentang analisis kekuatan dan kelemahan obyek tertentu. 

Stufflebeam menyatakan evaluasi konteks sebagai fokus institusi dengan  

mengidentifikasi peluang dan menilai kebutuhan. Satu kebutuhan 

dirumuskan sebagai suatu kesenjangan (discrepancy view) kondisi nyata 

(reality) dengan kondisi yang diharapkan (ideality).  

Dengan kata lain evaluasi konteks berhubungan dengan analisis 

masalah kekuatan dan kelemahan dari obyek tertentu yang akan atau 

sedang berjalan. Evaluasi konteks memberikan informasi bagi pengambil 

keputusan dalam perencanaan suatu program yang akan berjalan. Selain 

itu, evaluasi konteks juga bermaksud merasionalkan suatu program. 

Analisis ini akan membantu dalam merencanakan keputusan, menetapkan 

kebutuhan dan merumuskan tujuan program secara lebih terarah dan 
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demokratis. Evaluasi konteks juga mendiagnostik suatu kebutuhan yang 

selaknya tersedia sehingga tidak menimbulkan kerugian jangka panjang. 

Stufflebeam dalam Hamid Hasan menyebutkan, tujuan evaluasi 

konteks yang utama adalah untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

yang dimilki evaluan. Dengan mengetahui kekuatan dan kelemahan ini, 

evaluator akan dapat memberikan arah perbaikan yang diperlukan.
52

 

Suharsimi Arikunto dan Cepi Safrudin menjelaskan bahwa, evaluasi 

konteks adalah upaya untuk menggambarkan dan merinci lingkungan 

kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan 

tujuan proyek. Dalam hal ini suharsimi memberikan contoh evaluasi 

program makanan tambahan anak sekolah (PMTAS) dalam pengajuan 

pertanyaan evaluasi sebagai berikut : 

a. Kebutuhan apa saja yang belum terpenuhi oleh program, misalnya 

dukungan orang tua terhadap anaknya dan materi apa saja yang belum 

diajarkan. 

b. Tujuan-tujuan pembelajaran manakah yang paling sulit dicapai? 

c. Tujuan pembelajaran yang paling mudah dilaksanakan?
53

 

2. Input Evaluation (Evaluasi Masukan) 

Tahap kedu dari model CIPP adalah evaluasi input, atau evaluasi 

masukan. Evaluasi masukan meliputi analisis personal yang berhubungan 

dengan bagaimana penggunaan sumber-sumber yang tersedia, alternative-
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alternatif strategi yang harus mencapai suatu proram. Mengidentifikasi dan 

menilai kapabilitas sistem, alternative strategi program, desain prosedur 

untuk strategi implementasi, pembiayaan dan penjadwalan. Evaluasi 

masukan bermanfaat untuk membimbing pemilihan strategi program 

dalam menspesifikasikan rancangan procedural. Informasi dan data yang 

terkumpul dapat digunakan untuk menentukan sumber dan strategi dalam 

keterbatasan yang ada.  

Menurut Eko Putro Widoyoko, evaluasi masukan membantu 

mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternatif apa 

yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan 

bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi 

masukan meliputi: 1) Sumber daya manusia, 2) Sarana dan peralatan 

pendukung, 3) Dana atau anggaran, dan 4) Berbagai prosedur dan aturan 

yang diperlukan.
54

 

Menurut Stufflebeam evaluasi masukan dilakukan untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1) Bagaimana kemampuan awal siswa? 

2) Bagaimana kesungguhan siswa dalam menerima mata pelajaran SKI? 

3) Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran SKI? 

4) Apa terdapat peraturan yang mendukung pembelajaran SKI? 
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Menurut Stufflebeam sebagaimana yang dikutip Suharsimi 

Arikunto, mengungkapkan bahwa pertanyaan yang berkenaan dengan 

masukan mengarah pada pemecahan masalah yang mendorong 

diselenggarakannya program yang bersangkutan. 

3. Process Evaluation (Evaluasi Proses) 

Evaluasi proses merupakan evaluasi yang dirancang dan 

diaplikasikan dalam praktik implementasi kegiatan. Termasuk 

mengidentifikasi permasalahan prosedur baik tatalaksana kejadian maupun 

aktifitas. Setiap aktivitas dimonitor perubahan-perubahan yang erjadi 

secara jujur dan cermat. Pencatatan aktivitas harian demikian penting 

karena berguna bagi pengambil keputusan untuk menentukan kekuatan dan 

kelemahan atau program dikaitkan dengan keluaran yang ditemukan. 

Worthen & Sanders menjelaskan bahwa, evaluasi proses menekan-

kan pada tiga tujuan : “ 1) do detect or predict in procedural design or its 

implementation during implementation stage, 2) to provide information for 

programmed decision, and 3) to maintain a record of the procedure as it 

occurs “.
55

 Evaluasi proses digunakan untuk menditeksi atau memprediksi 

rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap 

implementasi, menyediakan informasi untuk keputusan program dan 

sebagai rekaman atau arsip prosedur yang telah terjadi. 

Evaluasi proses meliputi koleksi data penilaian yang telah 

ditentukan dan diterapkan dalam praktik pelaksanaan program. Pada 
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dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai sejauh mana rencana 

telah diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki. Sedangkan 

menurut Suharsimi Arikunto, evaluasi proses dalam model CIPP 

menunjuk pada “apa” (what) kegiatan yang dilakukan dalam program, 

“siapa” (who) orang yang ditunjuk sebagai penanggung jawab program, 

“kapan” (when) kegiatan akan selesai.
56

 Dalam model CIPP, evaluasi 

proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan didalam 

program sudah terlaksana sesuai dengan rencana.  

Oleh Stufflebeam diusulkan pertanyaan-pertanyaan untuk proses 

sebagai berikut: 

a. Apakah staf yang terlibat didalam pelaksanaan program akan sanggup 

menangani kegiatan selama program berlangsung dan kemungkinan 

jika dilanjutkan? 

b. Apakah fasilitas dan bahan penunjang lain telah digunakan secara 

tepat? 

c. Apakah pelaksanaan program sesuai dengan jadwal? 

d. Hambatan-hambatan penting apakah yang dijumpai selama 

pelaksanaan program berlangsung dan perlu diatasi? 

4. Product Evaluation (Evaluasi Produk/Hasil) 

Evaluasi produk adalah evaluasi mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan. Evaluasi ini merupakan catatan pencapaian hasil dan 

keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi. Aktivitas evaluasi 
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produk adalah mengukur dan menafsirkan hasil yang telah dicapai. 

Pengukuran dikembangkan dan diadministrasikan secara cermat dan teliti. 

Keakuratan analisis akan menjadi bahan penarikan kesimpulan dan 

pengajuan saran sesuai standar kelayakan. Secara garis besar, kegiatan 

evaluasi produk meliputi kegiatan penetapan tujuan operasional program, 

kriteria-kriteria pengukuran yang telah dicapai, membandingkan antara 

kenyataan lapangan dengan rumusa tujuan, dan menyusun penafsiran 

secara rasional. 

Sax memberikan pengertian evaluasi produk/hasil adalah “to allow 

to project director (or techer) to make decision of program “.
57

 Dari 

evaluasi proses diharapkan dapat membantu pimpinan proyek atau guru 

untuk membuat keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir, 

maupun modifikasi program. Sementara menurut Farida Yusuf Tayibnapis 

menerangkan, evaluasi produk untuk membantu membuat keputusan 

selanjutnya, baik mengenai hasil yang telah dicapai maupun apa yang 

dilakukan setelah program itu berjalan.
58

 

Pengembangan jenis evaluasi program model CIPP telah 

menekankan kerjasama dan keakraban antara tim penilai, pengelola 

dengan pengambil keputusan tentang program. Setiap bentuk evaluasi 

yang telah dijelaskan menekankan tiga tugas pokok yang dilakukan, yaitu: 
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1) Membeberkan semua jenis informasi yang diperlukan oleh pengambil 

keputusan  

2) Memperoleh informasi. 

3) Mensintesakan informasi-informasi sedemikian rupa sehingga secara 

maksimal dapat dimanfaatkan oleh para pengambil keputusan. 

Dari pendapat diatas maka dapat ditarik kesimpuan bahwa, 

evaluasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk melihat 

ketercapaian/keberhasilan suatu program dalam mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap evaluasi inilah seorang evaluator 

dapat menentukan atau memberikan rekomendasi kepada evaluan apakah 

suatu program dapat dilanjutkan, dikembangkan/modifikasi, atau bahkan 

dihentikan. Pada tahap evaluasi ini diajukan pertanyaan evaluasi sebagai 

berikut: 

a. Apakah tujuan-tujuan yang ditetapkan sudah tercapai ? 

b. Pernyataan-pernyataan apakah yang mungkin dirumuskan berkaitan 

antara rincian proses dengan pencapaian tujuan ? 

c. Siswa memperoleh hal-hal terbaru dalam pembelajaran? 

 


